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Latar belakang : Salah satu masalah kesehatan reproduksi wanita yang sering ditemukan adalah keputihan. 
Data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 2012, menyatakan bahwa di 
Indonesia sebanyak 75% wanita pernah mengalami keputihan minimal satu kali dalam hidupnya dan 45% 
diantaranya biasanya mengalami keputihan dua kali atau lebih. Kurangnya pengetahuan tentang personal 
hygiene genetalia dapat menjadi satu diantara faktor penyebab terjadinya keputihan. 
Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara Pengetahuan Personal Hygiene Genetalia dengan kejadian 
keputihan pada remaja akhir yang tinggal di Indekost Tehel Biru Pontianak Tahun 2016. 
Metode : Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 40 orang. Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh diolah secara statistik menggunakan uji 
Fisher. 
Hasil : Hasil analisa dari 40 responden penelitian menunjukkan bahwa umur  responden terbanyak adalah 17 
tahun dengan persentase 27,5%, 21 responden dengan persentase 52,5% memiliki pengetahuan baik tentang 
personal hygiene, dan 17 responden dengan persentase 42,5% mengalami keputihan. 
Kesimpulan : Ada hubungan antara pengetahuan personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja 
puteri di Indekost Tehel Biru Kota Pontianak Kalimantan Barat dengan p value 0,000.   
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THE RELATIONS PERSONAL HYGIENE GENETALIA KNOWLEDGE WITH LEUCORRHEA 
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Background: One of the female reproductive health problems are often found is leucorrhea. Data from the 
National Population and Family Planning (BKKBN) in 2012, states that in Indonesia as much as 75% of women 
had experienced leucorrhea at least once in their lives and 45% of them usually have a leucorrhea twice. 
Deficient of knowledge about personal hygiene genetalia can become one of the causes of leucorrhea.   
Objective: The purpose of this study to know the relationship between  the knowledge personal hygiene 
genetalia with leucorrhea incident  of  Juvenile in Indekost Tehel Biru Pontianak 2016. 
Method: This study is an observational analytic research using cross sectional approach. Data is collected 
using a questionnaire. Total respondents 40 were taken by using a data purposive sampling. The data obtained 
though statistically using Fisher test. 
Result: The results of analysis of 40 respondents showed that most respondents age was 17 years with a 
percentage of 27.5%, 21 respondents or 52.5% of respondents have good knowledge about personal hygiene 
genetalia, and 42.5% of respondents experienced leucorrhea. 
Conclusion: There is a relationship between knowledge of personal hygiene genetalia with the incidence of 
leucorhea of Juvenile  in Indekost Tehel Biru Pontianak Kalimantan Barat with p value 0,000. 
 






dikalangan wanita harus memperoleh 
perhatian yang serius. Menurut World 
Health Organization (WHO) tahun 
2006 masalah kesehatan reproduksi 
wanita memiliki resiko 33% kali lebih 
besar daripada reproduksi pria yang 
hanya sebesar 12,3%. Salah satu 
masalah kesehatan reproduksi wanita 
yang sering ditemukan adalah 
keputihan.[1] 
Berdasarkan penelitian tahun 
2012 mengambil data dari WHO 
(2007), angka prevalensi penyebab 
keputihan pada tahun 2006 yaitu 
sebanyak 25 % sampai 50 % 
candidiasis, 20% sampai 40% bakterial 
vaginosis, 5% sampai 15% 
trichomoniasis. Data Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) tahun 2012, di 
Indonesia sebanyak 75% wanita pernah 
mengalami keputihan minimal satu kali 
dalam hidupnya dan 45% diantaranya 
biasanya mengalami keputihan dua kali 
atau lebih.[2] Keputihan merupakan 
salah satu masalah yang sejak lama 
menjadi persoalan bagi kaum wanita. 
Keputihan (Fluor Albus) adalah cairan 
berlebih yang keluar dari vagina. 
Banyak wanita di Indonesia yang tidak 
tahu tentang keputihan sehingga mereka 
menganggap keputihan sebagai hal 
yang umum dan sepele, disamping itu 
rasa malu ketika mengalami keputihan 
kerap membuat wanita enggan 
berkonsultasi kedokter. Padahal 
keputihan tidak bisa dianggap sepele, 
karena akibat dari keputihan ini sangat 
fatal bila lambat ditangani tidak hanya 
bisa mengakibatkan kemandulan dan 
hamil diluar kandungan, keputihan juga 
bisa merupakan gejala awal dari kanker 
leher rahim yang bisa berujung pada 
kematian.[3] 
Penanganan Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rita 
Purnamasari menyatakan bahwa 
pengetahuan remaja tentang personal 
hygiene genetalia mempengaruhi 
kejadian keputihan pada remaja. 
Personal hygiene tentang genital 
penting untuk dilakukan pada wanita 
terutama pada saat usia remaja karena 
remaja merupakan masa peralihan dari 
masa kanak-kanak menuju masa dewasa 
yang disertai perubahan kognitif, sosial-
emosional serta fungsi biologis seperti 
berkembangnya tanda-tanda seksual 
sekunder hingga mencapai kematangan 
seksual. Remaja adalah suatu keadaan 
transisi tumbuh kembang individu dari 
masa kanak - kanak menuju dewasa 
dengan ciri utama munculnya tanda 
seksual sekunder sampai mengalami 
kematangan organ reproduksi, 
perkembangan psikologis dan motorik 
meningkat tanpa mengabaikan potensi 
biologik dari individu tersebut.4] 
Hasil penelitian yang dilakukan 
pada tahun 2013 di SMA Negeri 2 
Pineleng, menyebutkan bahwa 
sebanyak 22 responden dengan 
persentase 36,7% mengalami keputihan 
dan responden yang tidak mengalami 
keputihan, sebanyak 38 responden 
dengan presentase 63,3%. Sementara 
itu, Penelitian yang dilakukan pada 
tahun 2014 tentang keputihan dengan 
sampel mahasiswi keperawatan 
UNTAN menyebutkan bahwa sebanyak 
95,4% mengalami keputihan fisiologis 
dan 4,5% mengalami keputihan 
patologis.[5] 
Berdasarkan latar belakang yang 
diuraikan di atas, maka peneliti merasa 
pentingnya untuk melakukan penelitian 
tentang Hubungan antara pengetahuan 
Personal Hygiene Genetalia dengan 
kejadian keputihan pada remaja akhir 
yang tinggal di Indekost Tehel Biru 
Pontianak Tahun 2016. 
METODE 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian 
dilakukan untuk mengetahui Hubungan 
antara Pengetahuan Personal Hygiene 
Genetalia dengan Kejadian Keputihan 
remaja putri di Indekost Tehel Biru 
Kota Pontianak Tahun 2016. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan cross 
sectional dimana pengumpulan data 
variabel independent dan variabel 
dependent diidentifikasi atau dilakukan 
dalam satu satuan waktu atau secara 
bersamaan.[6] 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah remaja akhir di Indekost Tehel 
Biru tahun 2016. Jumlah populasi 
sebanyak 48 remaja putri. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana 
pengambilan data yang berdasarkan 
kriteria-kriteria tertentu.23 Jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 40 
orang.[7] 
Kriteria inklusi pada penelitian 
ini remaja putri usia 18-21 Tahun, 
remaja putri yang tinggal dan terdata di 
Indekost Tehel Biru Tahun 2016, 
Bersedia menjadi responden penelitian 
yang dibuktikan dengan 
menandatangani lembar persetujuan.[6] 
Kriteria ekslusi pada penilitian ini  
responden tidak ada ditempat sewaktu 
pengumpulan data dilakukan.[6]  
Pada penelitian ini instrument 
yang digunakan adalah lembar 
kuesioner, yang dibagikan kepada 
responden akan diteliti. kuesioner ini 
terdiri dari tiga bagian, bagian satu 
berupa pernyataan tentang karakteristik 
responden, bagian dua merupakan 
pernyataan tentang pengetahuan 
personal hygiene genetalia, bagian 
ketiga merupakan pernyataan tentang 
kejadian keputihan. Adapun tujuan dari 
kuesioner ini adalah untuk mendapatkan 
data personal hygiene genetalia remaja 
putri usia 18-21 tahun sehari-hari, dan 
data tentang keputihan. Penelitian ini 
menggunakan analisis univariat dan 




Karakteristik responden terdiri 
dari karakteristik responden 
berdasarkan umur, Frekuensi 
Pengetahuan Personal Hygiene dan 
kejadian keputihan. 
1. Analisa Univariat  
Tabel 1. Karakteristik Responden Bedasarkan Umur. 
Umur Jumlah Responden 
Persentase 
(%) 
17 tahun 11 27.5 % 
18 tahun 6 15 % 
19 tahun 7 17.5 % 
20 tahun 9 22.5 % 
21 tahun 7 17.5 % 
Total 40 100% 
      Sumber : Data Primer yang telah diolah (2016)
Berdasarkan tabel diatas, 
didapatkan hasil bahwa umur responden 












Baik 21 52.5 % 
Kurang baik 19 47.5 % 
Total 40 100 % 
          Sumber : Data Primer yang telah diolah (2016) 
Berdasarkan tabel diatas, 
didapatkan hasil bahwa 21 responden 
atau 52,5% responden memiliki 
pengetahuan baik tentang personal 
hygiene.











57.5  % 
Total 40 100 % 
Sumber : Data Primer yang telah diolah (2016) 
Berdasarkan tabel diatas, 
didapatkan hasil bahwa 42,5% 
responden mengalami keputihan dan 
57,5% responden tidak mengalami 
keputihan.  
2.  Analisa Bivariat  
3.   Keputihan  
total p 










Baik  0 0% 21 52,5% 21 
Kurang 
baik 
17 42,5% 2 5% 19 
Total  17 42,5% 23 57,5% 40 
Sumber : Data Primer yang telah diolah (2016) 
Hasil data diatas merupakan 
hasil uji fisher dengan variabel yang 
diteliti adalah Hubungan antara 
Pengetahuan Personal Hygiene dengan 
Kejadian Keputihan. Nilai signifikansi 
pada hasil penelitian adalah sebesar 
0.000. Karena nilai p<0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan personal hygiene 
dengan kejadian keputihan pada remaja 
puteri di Indekost Tehel Biru Kota 





Berdasarkan data umur diatas 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
responden terbanyak berumur 17 tahun 
yaitu dengan persentase sebesar 27,5% 
dan responden terkecil berumur 18 
tahun yaitu dengan persentase 15%. 
Menurut John, remaja akhir late 
adolescence digolongkan pada kira-kira 
setelah umur 15 tahun, pada masa 
remaja akhir identik dengan minat pada 
karir, pacaran, dan eksplorasi 
identitas.[9] Sedangkan menurut 
Chomaria yang dikutip dalam Hurlock, 
rentang umur pada remaja antara 12-21 
tahun. Dalam rentang umur tersebut 
terdapat beberapa fase yaitu remaja 
awal, berada pada umur 12-15 tahun, 
remaja pertengahan berada pada umur 
15-18 tahun, dan remaja akhir berada 
pada umur 17-21 tahun.[10]] 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti serta teori-
teori yang ada diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa remaja akhir 
berada pada rentang umur 17-21 tahun 
yang ditandai dengan minat pada karir, 
pacaran, dan eksplorasi identitas. Pada 
masa ini, remaja juga mengalami yang 
dinamakan dengan masa pubertas yang 
merupakan inti dari seorang anak telah 
memasuki masa remaja. Pada masa ini 
ditandai dengan perkembangan organ-
organ reproduksi, oleh karena itu 
peneliti berpendapat bahwa pada saat 
remaja telah memasuki masa pubertas 
dimana telah terjadi perkembangan 
organ-organ reproduksi. Penting bagi 
remaja untuk lebih memperhatikan 
kesehatan organ reproduksinya dengan 
cara menjaga kebersihan genetalia 
(vagina) yaitu melakukan personal 
hygiene genetalia secara benar agar 
tidak terjadi masalah-masalah dalam 
kesehatan reproduksi.  
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Egi dkk yang 
menyatakan bahwa masa remaja 
terbanyak adalah berumur 16-18 tahun 
yang tergolong remaja madya dengan 
persentase 84,2%.28 Menurut 
Notoadmojo, semakin dewasa usia 
seseorang, maka tingkat 
pengetahuannya juga akan lebih baik 
dalam berfikir maupun bertindak. 
Sebaliknya, semakin muda usia 
seseorang maka akan semakin kurang 
baik dalam berfikir maupun 
bertindak.[11] 
Berdasarkan hasil penelitian, 
jumlah responden yang memiliki 
pengetahuan baik tentang personal 
hygiene genetalia sebanyak 21 
responden dengan persentase 52,5% dan 
responden yang memiliki pengetahuan 
kurang baik tentang personal hygiene 
genetalia  sebanyak 19 responden 
dengan persentase 47,5%. Hasil tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sulistianingsih dkk yang 
menyatakan bahwa 50% responden 
memiliki pengetahuan baik, 42,5% 
memiliki pengetahuan kurang baik, dan 
7,5% memiliki pengetahuan sedang.[13] 
Hal ini menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan tingkat pengetahuan remaja 
puteri tentang personal hygiene 
genetalia masih tergolong cukup. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
didapatkan bahwa jumlah responden 
yang mengalami keputihan sebanyak 17 
responden dengan persentase 42,5% dan 
yang tidak mengalami keputihan 
sebanyak 23 responden dengan 
persentase 57,5%.  
Data hasil penelitian tentang 
keputihan sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nurmah yang 
mengambil data dari BKKBN, yang 
menyatakan bahwa di Indonesia 
sebanyak 75% wanita pernah 
mengalami keputihan minimal satu kali 
dalam hidupnya dan 45% diantaranya 
biasanya mengalami keputihan dua kali 
atau lebih.[12] Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nanlessy, pada bulan 
Agustus pada tahun 2013 di SMA 
Negeri 2 Pineleng juga sejalan dengan 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
sebanyak 22 responden dengan 
persentase 36,7% mengalami keputihan 
dan responden yang tidak mengalami 
keputihan, sebanyak 38 responden 
dengan presentase 63,3%.[13] 
Hasil penelitian dari variabel 
independen menunjukkan bahwa remaja 
putri yang melakukan personal hygiene 
genetalia dengan tepat berjumlah 21 
orang dengan persentase 52,5% dan 
remaja putri yang melakukan personal 
hygiene genetalia dengan kurang tepat 
berjumlah 19 orang dengan persentase 
47,5%. Oleh karena itu peneliti 
menyimpulkan bahwa sebagian besar 
remaja putri di Indekost Tehel Biru 
melakukan personal hygiene genetalia 
dengan baik.  
Hasil penelitian dari variabel 
dependen menunjukkan bahwa remaja 
putri yang mengalami keputihan 
berjumlah 17 orang dengan persentase 
42,5% dan remaja putri yang tidak 
mengalami keputihan berjumlah 23 
orang dengan persentase 57,5%.  
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Solikhah, Marsito, dan Nurlaila yang 
mendapatkan hasil penelitian bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan dan 
perilaku remaja putri dalam menjaga 
kebersihan genetalia (vagina) yaitu 
ditunjukkan dengan nilai hubungan 
antara tingkat pengetahuan tentang 
keputihan dengan perilaku menjaga diri 
terhadap kejadian keputihan sebesar 
0,697.[14] 
Penelitian lainnya yang sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dilakukan oleh Sari, 
penelitiannya yang berjudul hubungan 
pengetahuan Personal hygiene 
genetalia remaja putri dengan kejadian 
keputihan di kelas XII SMA Negeri I 
Seunddon Kabupaten Aceh Utara yang 
mendapatkan hasil penelitian bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan Personal 
hygiene genetalia remaja putri terhadap 
kejadian keputihan pada remaja putri di 
SMA Negeri I Seunuddon Kabupaten 
Aceh Utara Tahun 2012. Sari 
mengungkapkan dalam penelitiannya 
bahwa pengetahuan yang baik sangat 
berpengaruh terhadap kejadian 
keputihan.[15] 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dikemukakan diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa pengetahuan 
remaja putri tentang personal hygiene 
genetalia berhubungan dengan kejadian 
keputihan, pengetahuan personal 
hygiene genetalia yang baik dapat 
mencegah atau memperkecil kejadian 
keputihan yang dialami oleh remaja 
begitupun sebaliknya. 
PENUTUP 
Kesimpulan yang dapat 
diperoleh dari penelitian ini sebagai 
berikut : 
a. Jumlah responden yang memiliki 
pengetahuan baik tentang personal 
hygiene genetalia sebanyak 21 
responden dengan persentase 
52,5% dan responden yang 
memiliki pengetahuan kurang baik 
tentang personal hygiene genetalia 
sebanyak 19 responden dengan 
persentase 47,5%.  
b. Jumlah responden yang mengalami 
keputihan adalah 17 responden 
dengan persentase 42,5%  dan 
responden yang tidak mengalami 
keputihan adalah 23 responden 
dengan persentase 57,5%.  
c. Terdapat hubungan antara 
pengetahuan personal hygiene 
genetalia dengan kejadian 
keputihan pada remaja puteri di 
Indekost tehel biru kota Pontianak.  
SARAN 
Saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan penelitian ini antara lain: 
Bagi remaja puteri, diharapkan 
para remaja putri dapat meningkatkan 
pengetahuan tentang personal hygiene 
genetalia sehingga akan meminimalkan 
angka kejadian.  
Bagi masyarakat, diharapkan 
pada masyarakat terutama wanita untuk 
lebih sering mengikuti konseling 
kesehatan yang dilaksanakan oleh 
petugas kesehatan agar wawasan kaum 
wanita lebih terbuka, agar wanita 
memiliki pengetahuan yang baik dalam 
bidang kesehatan reproduksi dan 
prilaku yang benar dalam menjaga 
kebersihan organ reproduksi.  
Bagi puskesmas, meningkatkan 
jangkauan kesehatan remaja dalam 
program PIKRM (pusat informasi dan 
konseling remaja) tentang personal 
hygiene genetalia bagi remaja putri 
yang tinggal di Indekost sekitar wilayah 
kerja puskesmas misalnya melakukan 
penyuluhan tentang kesehatan 
genetalia. 
Bagi peneliti selanjurtnya, 
peneliti berharap perlu adanya 
penelitian lebih lanjut tentang 
pengetahuan personal hygiene 
genetalia untuk meningkatkan 
pengetahuan ditingkat universitas 
secara mendalam yang harus ditinjau 
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